BAB V
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang telatelpielakukan di

LP kelas | Kedungpane Semarang, maka peneliti mgnykan sebagai berikut :

1.a. Pada dasarnya dalam pelaksanaan bimbinganrkaagayang dilakukan
oleh LP kelas |I Kedungpane Semarang cukup baikenka dalam
pelaksanaan Bimbingan Keagamaan tersebut rutiksdihakan setiap hari
senin, selasa, rabu, kamis, jum’at, sabtu, selatshnakan sesuai dengan
ketentuan jadwal. Penyampaian materinya dari yamgndasar hingga
materi yang bisa dikatakan cukup tinggi dan dijed@s secara mendetalil
sehingga mudah untuk dipahami. Dalam pelaksanasebig metode yang
digunakan disesuaikan dengan kegiatan yang adaafuyjang diharapkan
dijelaskan secara umum, secara khusus, dan adeajuan takhir. Upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran beragaamapidana LP
serta mampu mengurangi tekanan psikologis yangsakem oleh para
narapidana.

b. Adapun hasil pelaksanaan bimbingan keagamaan dal@ping stress
narapidana di LP Kelas | Kedungpane Semarang ladakup berhasil, hal
ini terbukti dengan semakin tingginya kesadaranapidana yang
menganggap bahwa LP bukan tempat bagi orang-orang pesakitan
melainkan menjadi tempat yang cukup membawa bebea kehidupan

dan bekal dimasyarakat.
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2. Faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan peanbieagamaan di LP Kelas |
Kedungpane Semarang.
1. Faktor penunjang pelaksanaan bimbingan keagamaap kielas | Kedungpane

Semarang antara lain:

a) Adanya kerjasama yang baik dengan pihak luar LRaKélKedungpane
Semarang.

b) Adanya dukungan dari keluarga narapidana yang uselal
menyarankan/mendukung narapidana untuk mengikgiaten pembinaan
keagamaan.

c) Semangat/antusias narapidana dalam mengikuti damperbatikan materi-
materi yang diberikan.

d) Banyaknya narapidana yang mempunyai kemampuanlghaitgdi banding
lainnya untuk memberikan pembinaan/berbagi keilmnsesama narapidana.

2. Faktor penghambat bimbingan keagamaan/pembageama di LP Kedungpane

Semarang antara lain:

a) Kurangnya fasilitas fisik, non fisik yang ada dalam guna pelaksanaan
pembinaan sehingga harus dilaksanakan dalam sapateyaitu di masijid,
hal ini bisa membuat kegiatan kegiatan tidak beskaksana dengan tenang
karena terganggu oleh lainnya.

b) Tingginya antusias narapidana yang ingin mengik@mbinaan agama
membuat petugas harus selektif dalam memberikankigpada narapidana
untuk mengikuti pembinaan agama. Hal ini dilakukgar tidak terjadi hal-

hal yang tidak diinginkan.
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c) Masih sering terjadinya ketumpang-tindih dalam ralmkan tugas.
5.2. Saran — Saran
Demi kemajuan dan lebih berhasilnya pembinaan keaga yang ada di
LP Kedungpane Semarang, peneliti menyarankan selbagieut :

1. Lebih meningkatkan pelayanan bimbingan agama, ldmysuagama Islam yang
baik terhadap narapidana guna mencapai suatu tyjaag diinginkan, dan
mencapai sasaran pada visi dan misinya.

2. Mengingat banyaknya masyarakat dalam lembaga persstan ini, serta
heterogennya penghuni, hendaknya menempatkannsenambah tenaga-tenaga
profesional dibidang pendampingan pembinaan agasaan] misalnya dengan
menempatkan para psikolog agama yang lebih memabeaaai aspek psikologis
terhadap narapidana.

3. Perlu disediakan sarana konseling sebagai medidegatan pribadi terhadap
para tahanan dan narapidana secara lebih mendaiagard model penanganan
yang lebih terarah.

4. Selain menambah tenaga yang berkompeten dalamgbldarseling lebih baik
lagi apabila Lembaga mencoba untuk memaksimalkaenpbnarapidana yang
unggul dalam bidang agama untuk menjadi seorangizhalengan menambah
tenaga dalam bidang tersebut.

5. Sebagai sarana penambah wawasan keagamaan disakepjagama dengan
perpustakaan daerah (Perpustakaan Keliling) yangndahanya satu minggu
sekali, hendaknya pihak rutan memiliki perpustakaandiri yang diperkaya

tentang buku-buku agama dan buku-buku umum (kefelzm).
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6. Hasil pembinaan yang telah dicapai dengan baikddlaerya dipertahankan dan
ditingkatkan guna menciptakan masyarakat yang lebian serta memberikan
pemahaman pada masyarakat bahwa LP bukan merupakgrat punishment
saja melainkan juga mampu menciptakan seorang didrgeakhlak mulia.

7. Untuk pihak pemerintah pada dasarnya fasilitas dtagi di LP sudah amat
memadai namun alangkah baiknya dibuatkan ruangukhatsu ruang kelas agar
lebih bisa kondusif dalam kegiatan pembinaan agama.

8. Alangkah lebih baiknya menambah kerja sama dalampublikasikan produk-
produk hasil karya narapidana, guna meningkatkaej&bteraan narapidana.

5.3. Penutup

Dengan mengucapkan syukalhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat
Allah SWT yang telah memberikan rahmat, taufik admidayah Nya. Sehingga
sampai saat ini peneliti dapat menyelesaikan gkiips Meskipun banyak
kendala dalam menyelesaikan skripsi ini akan tesmpidaknya peneliti telah
berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikanagay skripsi yang
peneliti buat memperoleh hasil yang maksimal pBleneliti menyadari dengan
adanya keterbatasan kemampuan serta sedikitnyaetadrogn yang peneliti
miliki tentunya dalam skripsi ini banyak kekurangdam jauh dari kesempurnaan.

Saran dan kritik yang konstruktif dari pembaca ydngliman sangat
peneliti harapkan demi kesempurnaan skripsi irtasentuk membangun wacana

yang lebih luas khususnya untuk peneliti.
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Harapan peneliti semoga skripsi ini dapat bermankaasusnya untuk
peneliti sendiri dan pembaca yang budiman lebiirleintuk masyarakat yang

lebih luas. Amiiin.
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